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ABSTRAK

Pertumbuhan industri di Indonesia dari tahun ke tahun sangat diperhitungkan, terutama di bidang
kosmetik dan barang keperluan rumah tangga. Perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan untuk
memaksimalkan profit, karena karena penting bagi perusahaan untuk memahami perkembangan usaha
dari waktu ke waktu. Dengan demikian, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapai tujuan mereka dengan hasil yang optimal. Indikator yang sesuai dengan tujuan
perusahaan tersebut menggunakan pengukuran struktur modal, pertumbuhan perusahaan dan ukuran
perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode regresi berganda
yang terdiri dari rasio Struktur Modal yang meliputi DER, Pertumbuhan Perusahaan yang meliputi AG serta
Ukuran Perusahaan dengan proksi logaritma natural (LN) total sales. Penelitian ini menggunakan 5 sampel
dari 11 populasi perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan verikatif dengan metode
Explanatory Survey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal menggunakan DER terbukti
berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas, pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas dan ukuran perusahaan terbukti secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara
simultan seluruh variabel independent yang terdiri dari Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan dan
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas.

Kata kunci: Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas
ABSTRACT

Industrial growth in Indonesia from year to year is very calculated, especially in the field of cosmetics and
household goods. Companies generally aim to maximise profits, as it is important for companies to
understand the development of their business over time. Thus, companies can take the necessary steps to
achieve their goals with optimal results. Indicators that are in accordance with the company's objectives
use measurements of capital structure, company growth and company size. The method used in this
research is using multiple regression method which consists of Capital Structure ratio which includes DER,
Company Growth which includes AG and Company Size with natural logarithm (LN) proxy of total assets.
This study used 5 samples from 11 company populations. This research uses a numerical approach with
the Explanatory Survey method. The results showed that the capital structure using DER proved to have a
partial effect on profitability, company growth has no effect on profitability and company size is partially
proven to have an effect on profitability. The results of the analysis showed that overall the independent
variables consisting of Capital Structure, Company Growth and Company Size affect Profitability.

Keywoard: Capital Structure, Company Growth, Company Size, Profitability
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi yang tidak menentu dan tidak dapat diprediksi saat ini sangat
mempengaruhi dunia usaha di Indonesia. Hal ini tercermin dari meningkatnya persaingan antar
perusahaan di berbagai sektor. Kondisi ini juga menuntut perusahaan untuk terus berusaha dan
tekun memaksimalkan kegiatan usahanya dan berkembang lebih jauh. Jika perusahaan tersebut
berjalan dengan lancar dan menghasilkan keuntungan, maka dapat meningkatkan kekayaan bagi
pemilik perusahaan maupun pemegang saham (investor).

Adanya pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat setiap harinya
menyebabkan permintaan terhadap produk barang konsumsi menjadi sangat tinggi. Salah satu
sektor yang mengalami peningkatan permintaan adalah sektor produk rumah tangga tidak tahan
lama, sektor ini termasuk dalam bagian perusahaan manufaktur yang produknya sangat
dibutuhkan dan digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Industri
Nasional (RIPIN) Tahun 2015-2035, industri kosmetik merupakan salah satu industri andalan,
yaitu industri prioritas yang berperan besar sebagai penggerak utama (prime mover)
perekonomian. Oleh karena itu, perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga harus
mampu bersaing dan mengembangkan efisiensi operasionalnya, (Kemenperin, 2018).

Dalam menjaga kelangsungan usahanya perusahaan wajib memikirkan bagaimana cara

untuk lebih menaikkan profitabilitasnya, karena profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan
dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas yang nantinya dapat meningkatkan
perkembangan perusahaanya. Di dalam dinamika dunia bisnis yang semakin kompetitif,
kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya finansialnya secara efektif menjadi kunci
utama dalam mencapai kesuksesan jangka panjang. Manajemen yang baik terhadap modal tidak
hanya berperan dalam menjaga stabilitas keuangan, tetapi juga dalam mendukung strategi
pertumbuhan dan ekspansi perusahaan.

Modal merupakan faktor penting yang menciptakan keberlangsungan suatu perusahaan,
untuk dapat melihat baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan salah satu solusinya
adalah dengan melihat struktur modal perusahaan. Struktur modal haruslah dibentuk
sedemikian rupa sehingga dapat menjamin stabilitas finansial agar perusahaan bisa
menghasilkan keuntungan yang diinginkan. Sebagai fondasi utama dalam menilai kesehatan
finansial perusahaan, struktur modal memainkan peran penting dalam menentukan
keberlanjutan dan efektivitas operasional. Struktur modal merupakan komposisi pembiayaan
yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai operasional perusahaan (Riyanto, 2011).

Menurut Trisnayanti dan Wiagustini (2022), pertumbuhan perusahaan juga variabel yang
mempengaruhi profitabilitas. Pertumbuhan perusahaan dapat diamati melalui peningkatan aset
yang dimilikinya. Aset ini merupakan aktiva yang digunakan dalam kegiatan produksi dan
operasional perusahaan. Semakin cepat pertumbuhan perusahaan, semakin besar kebutuhan
dana untuk ekspansi usaha.

Selain struktur modal dan pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan juga menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas pada suatu perusahaan. Ukuran secara
umum merujuk pada perbandingan besar atau kecilnya suatu objek, ukuran perusahaan
merupakan cerminan total aset atau total penjualan yang di miliki oleh perusahaan. Ukuran
berdasarkan penjualan dapat memberikan indikasi tentang kapasitas produksi. Perusahaan
dengan penjualan yang lebih tinggi biasanya memiliki kapasitas operasional yang lebih besar dan
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mungkin melayani lebih banyak pelanggan atau memiliki jangkauan pasar yang lebih luas.
(Astakoni & Nursiani, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor Non Siklus Sub Sektor Produk Rumah Tangga Tidak
Tahan Lama Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2023".

Adapun tujuan dalam dilakukannya penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis pengaruh
struktur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor produk rumah tangga tidak
tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2023. (2) Untuk menganalisis
pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor produk
rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2023. (3)
Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub
sektor produk rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2017-2023. (4) Untuk menganalisis pengaruh struktur modal, pertumbuhan perusahaan, dan
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor produk rumah tangga
tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2023.

KAJIAN LITERATUR &PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pada penelitian ini, terdapat 3 variabel independen (X) yang digunakan vyaitu Struktur
Modal (X1), Pertumbuhan Perusahaan (X;), Ukuran Perusahaan (Xs) dan variabel dependen (Y)
yang digunakan yaitu Profitabilitas (Y). Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara
teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Oleh karena itu secara teoritis perlu dijelaskan
hubungan antar variabel independen dan dependen.

1. Pengaruh Struktur Modal (DER) Terhadap Profitabilitas (ROA)

Menurut Riyanto (2001:296), struktur modal adalah perbandingan antara jumlah utang
jangka panjang dan modal sendiri suatu perusahaan. Tingginya rasio utang dapat meningkatkan
risiko terhadap keberlangsungan perusahaan, sehingga mendorong perusahaan untuk lebih
berhati-hati dalam pengelolaan investasi dan penggunaan dana. Struktur modal yang rendah
cenderung meningkatkan tingkat profitabilitasnya, sedangkan struktur modal yang tinggi dapat
menurunkan tingkat profitabilitasnya. Penggunaan utang yang tinggi dapat meningkatkan
beban bunga perusahaan, sehingga perusahaan harus mengeluarkan lebih banyak untuk
melunasi kewajibannya yang pada gilirannya dapat meningkatkan risiko kebangkrutan. Dr. Abdul
Halim (2015) menjelaskan saat DER meningkat, beban bunga yang harus dibayar perusahaan
juga meningkat. Beban bunga yang besar dapat mengurangi laba bersih, karena perusahaan
harus mengalokasikan sebagian besar pendapatannya untuk membayar bunga utang.
Penurunan laba bersih akibat beban bunga yang tinggi akan mengurangi profitabilitas.

Hal ini didukung oleh penelitian Hidayah, Hermuningsih dan Maulida (2023), Pradnyaswari
dan Dana (2022), Ginting (2019), Kerim, Alaji dan Innocent (2019), Prabowo dan Sutanto (2019),
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Nugraha dan Riharjo (2022), Lestari dan Agustianingsih (2023), Sukmayanti
dan Triaryati (2019), menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.
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Hi: Struktur Modal (DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)

2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas (ROA)

Martono dan Harjito (2013:133), sumber daya yang digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan disebut aset. Pertumbuhan aset diartikan sebagai perubahan total aset
perusahaan dari tahun ke tahun. Peningkatan aset yang diiringi dengan peningkatan hasil operasi
akan semakin meningkatkan kepercayaan pihak eksternal terhadap perusahaan. Dengan
pertumbuhan yang tinggi dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, yang pada gilirannya
memungkinkan perusahaan untuk menjaga keberlanjutan operasinya.

Hal ini didukung oleh penelitian Novyanny dan Turagan (2019), Ginting (2019), dan
Nugroho (2018) menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Veronica dan Saputra (2021)
menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

H,: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas (ROA)

Menurut Richard & Brealey (2019), perusahaan besar dengan penjualan yang tinggi
memiliki daya tawar yang lebih kuat terhadap pemasok dan pelanggan. Daya tawar ini
memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan bahan baku dengan harga lebih rendah atau
menegosiasikan harga jual yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan profitabilitas.

Hal ini didukung oleh penelitian Ginting (2019), Lestari dan Agustianingsih (2023), Wage,
Toni dan Rahmat (2021), Wiwiek dan Daryanto (2020), Nur dan Mahiri (2022) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Tan dan Hadi (2020), Nugraha dan Riharjo (2022), Abeyrathn dan Priyadarsha
(2019) dan Veronica dan Saputra (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Hs: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas.

4. Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Profitabilitas

Menurut Sartono (2016:281) profitabilitas sangat penting bagi perusahaan, profit yang
perusahaan sendiri dapatkan sangat berguna untuk kegiatan pendanaan perusahaan yaitu
disimpan dalam bentuk laba ditahan atau dijadikan dividen untuk para pemegang saham yang
telah berkontribusi membantu pendanaan perusahaan. Setiap perusahaan akan selalu berharap
memiliki tingkat profitabilitas yang meningkat setiap tahunnya, namun pada kenyataannya masih
banyak perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang cenderung tidak stabil. Hal tersebut
sangat penting untuk dicermati dan diteliti lebih lanjut.

Keputusan struktur modal yang efektif akan meningkatkan profitabilitas perusahaan
karena dapat merendahkan biaya modal. Perusahaan akan berkembang dengan baik apabila
struktur modalnya dikelola secara efektif, perkembangan perusahaan yang baik tentunya akan
mendukung pula pada peningkatan profitabilitas perusahaan tersebut. Selain itu, perusahaan
yang besar menunjukkan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan juga besar. Besarnya aktiva yang
dimiliki tersebut tentunya akan menunjang produktivitas perusahaan. Apabila pengelolaan
aktiva tersebut dilakukan dengan baik untuk kegiatan operasional perusahaan maka perusahaan
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akan dengan mudah untuk meningkatkan perolehan laba dan dapat meningkatkan
profitabilitasnya.

Hal ini didukung oleh penelitian Hidayah, Hermuningsih dan Maulida (2023),
Pradnyaswari dan Dana (2022), Kerim, Alaji dan Innocent (2019), Prabowo dan Sutanto (2019),
Novyanny dan Turagan (2019), Nugroho (2018), Lestari dan Agustianingsih (2023), Wage, Toni
dan Rahmat (2021), Wiwiek dan Daryanto (2020), Nur dan Mabhiri (2022) dan Ginting (2019) yang
menyatakan bahwa Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran Perusahaan secara
simultan bepengaruh terhadap profitabilitas.

Ha: Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan diduga secara simultan
berpengaruh terhadap Profitabilitas

[ )

Hl
Struktur Modal (DER) |
HZ
Pertumbuhan | | Profitabilitas
Perusahaan (AG) —
H3
Ukuran Perusahaan |
\_ ) w

Gambar 1 Hipotesis Penelitian dan Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan verikatif dengan metode penelitian Explanatory
Survey. Penelitian ini terdapat 3 variabel independen atau variabel bebas (X), yaitu Struktur
Modal, Pertumbuhan Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan serta variabel dependen yaitu
Profitabilitas. Unit analisis yang digunakan yaitu perusahaan sektor non siklus sub sektor produk
rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang sekaligus menjadi
lokasi penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yang merupakan data sekunder. Berikut adalah operasionalisasi variabel:
1. Struktur Modal dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER):

Total Liabilities

[Debt to Equity Ratio = -
Total Equity

x 100%]

Clayman & Fridson (2012)
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2. Pertumbuhan Perusahaan dengan menggunakan Assets Growth (AG):

[Assets Growths ToteLAssett—Total Assett=1 4 oo ]
Total Asset t—1

Prasetyo (2011)

3. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan = Ln (total sales) ]

Hartono (2015)

4. Profitabilitas dengan menggunakan Return On Assets (ROA):

Net Profit After Taxes
eturn On Assets = fic af x 1009
Total Assets

Horne & Wachowicz (2015)

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang termasuk kelompok sub
sektor produk rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di BEI tahun 2017-2023 yang
berjumlah 11 perusahaan. Pada penelitian ini metode penarikan sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling. Penarikan sampel secara purposive sampling dilakukan dengan
memilih subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan masalah penelitian yang
sedang diteliti. Adapun pertimbangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan Sub Sektor Produk Rumah Tangga Tidak Tahan Lama yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Perusahaan yang secara lengkap telah menerbitkkan laporan keuangannya ke Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2017-2023.

3. Perusahaan yang memiliki tanggal IPO (Initial Public Offering) lebih dari 5 tahun.

Dengan kriteria-kriteria tersebut, terpilih 5 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data sebagai berikut:
1. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari sumber yang telah
dipublikasikan langsung. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan laporan keuangan dengan
cara mengunduh laporan keuangan yang berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) dan data lainnya didapatkan dari (www.idnfinancials.com).
2. Studi Kepustakaan

Dalam studi kepustakaan yaitu dengan mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah

literatur-literatur guna memperoleh data sekunder yang dijadikan landasan teori yang berkaitan
langsung dengan masalah yang diteliti, dan dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan serta
diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam penulisan jurnal ini.

Metode analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu apakah

setiap variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, baik secara parsial
maupun secara bersama-sama atau simultan. Seluruh proses pengolahan data penelitian
dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan aplikasi E-Views 9.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji model data panel dilakukan untuk memilih antara model common effect, fixed effect
atau random effect. Untuk memilih model yang paling tepat digunakan dalam mengelola data
panel terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan yaitu uji chow, uji hausman dan uji
langrange multiplier.
1. Uji Chow

Dasar diterimanya hipotesis adalah apabila pada uji chow nilai probabilitas Crosssection F
> 0,05 maka Ho diterima dan model yang dipilih adalah Common Effect Model, tetapi jika nilai

probabilitas Cross-section F < 0,05 maka H, diterima dan model yang dipilih adalah Fixed Effect
Model. Berikut adalah hasil uji chow:

Redundant Feas Eifects Tesls
Fauatizo: Urditled
['esd pross-section fiecd effeots

Effests Teal Statistiz d.l. Prazh.
Lrnss-moctinn F o] 1 [ ) [ Ry AR |
Crossg-saction Chi-agquars & 0035E0 -] 0.Caca

Gambar 1 Hasil Uji Chow

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan nilai probabilitas cross section F <0,05 yaitu sebesar
0,0000. Artinya nilai tersebut kurang dari probabilitas yang digunakan yaitu sebesar 5%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih adalah Fixed Effect Model.

2. Uji Hausman

Dasar diterimanya hipotesis apabila nilai probabilitas Cross section random > 0,05 maka
Ho diterima dan model yang dipilih adalah Random Effect Model, tetapi jika nilai probabilitas
Cross-section random < 0,05 maka H, diterima dan model yang digunakan adalah Fixed Effect
Model. Berikut adalah hasil hausman:

Carelated Bandom Effects - Hausman Test
Equation: Usilitled
Test crass semion randemn eHecis

chi-5g.
Test Summary Cralisbe  ChiSg. olf, Preb
Driag-geclion randam 140358527 3 Q0000

Gambar 2 Hasil Uji Hausman
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk Cross-section F < 0,05
yaitu 0,0000. Sehingga untuk uji hausman dapat disimpulkan bahwa model yang dipilih adalah
Fixed Effect Model.

3. Uji Lagrange Multiplier

Hasil dari uji chow dan uji hausman yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model
yanh dipilih adalah fixed effect, maka tidak melakukan uji lagrange multiplier.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji data panel menunjukkan bahwa model yang paling tepat digunakan pada
penelitian ini adalah fixed effect model. Uji asumsi klasih yang dipakai yaitu Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas.
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1. Uji Normalitas
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Gambar 3 Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa hasil Uji Normalitas memiliki nilai probabilitas
> 0,05 yaitu 0,169335. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

¥ &

e

e g oy e ey

=

Gambar 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel independent tidak

ada vyang lebih dari 0,8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas pada model regresi ini.

3. Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas untuk ketiga variabel
independen yaitu Struktur Modal (DER) sebesar 0,1590, Pertumbuhan Perusahaan (AG) sebesar

0,6684 dan Size sebesar 0,8167. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.
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4. Uji Autokorelasi

Gonsd seston e pdum oy vor ahhe s
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Gambar 6 Hasil Uji Autokerelasi

Dalam penelitian ini menggunakan Uji Durbin-Watson untuk melihat ada tidaknya
autokorelasi dalam model. Apabila nilai DU < DW < 4 — DU maka tidak terjadi masalah
autokorelasi. (Zulfikar, 2016).

Diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,013058. Dengan melihat tabel DW, jumlah

variabel 3 (k=3) dan jumlah observasi 35 (n=35) maka diperoleh nilai DU sebesar 1,6528. Jadi 4-
DU =2,3472. Sehingga DU < DW < 4-DU atau 1,6528 < 1,823902 < 2,3472 karena nilai DW berada
di antara DU dan 4-DU maka artinya tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Regresi Data Panel
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Gambar 7 Hasil Uji Regresi Data Panel
Berdasarkan hasil pengolahan data panel dengan menggunakan metode Fixed Effect
Model maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Yit = a + B1DERIit + B2AGit + B3SIZEit + €it
Profitabilitas (ROA) = -438,5292 — 0,000969(DER) — 0,038051(AG) + 0,177687(SIZE) + €it.

1. Nilai konstanta sebesar -438,5292 artinya jika Struktur Modal (DER), Pertumbuhan
Perusahaan (AG), dan Ukuran Perusahaan (SIZE) nilainya O maka Profitabilitas (ROA) memiliki
nilai sebesar 438,5292. Artinya jika variabel Y Profitabilitas (ROA) tidak dipengaruhi variabel
X maka nilai konstantanya adalah 438,5292.
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2. Nilai koefisien regresi variabel Struktur Modal (DER) bernilai negatif yaitu sebesar -0,000969
artinya setiap peningkatan Struktur Modal (DER) sebesar 1%, maka Profitabilitas (ROA) akan
mengalami penurunan sebesar -0,000969.

3. Nilai koefisien regresi variabel Pertumbuhan Perusahaan AG) bernilai negatif yaitu sebesar -
0,038051 artinya setiap peningkatan Pertumbuhan Perusahaan (AG) sebesar 1%, maka
Profitabilitas (ROA) akan mengalami penurunan sebesar -0,038051.

4. Nilai koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) bernilai positif yaitu sebesar
0,177687 artinya setiap peningkatan Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar 1%, maka
Profitabilitas (ROA) akan mengalami peningkatan sebesar 0,177687.

Hasil Pengujian Hipotesis
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Gambar 8 Hasil Uji t

1. Pengaruh Struktur Modal (DER) Terhadap Profitabilitas (ROA)
Hi: Struktur Modal berpengaruh terhadap Profitabilitas perusaahaan sub sektor produk rumah
tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 —2023.

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel Struktur
Modal dengan proksi Debt to Equity Ratio (DER) bernilai negatif yaitu sebesar -0,000969 dan nilai
probabilitas sebesar 0,0000. Nilai probabilitas uji t lebih kecil dari taraf yang ditentukan yaitu 5%
(0,0000 < 0,05), artinya bahwa Struktur Modal (DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)
pada perusaahaan sub sektor produk rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017 — 2023. Dapat disimpulkan bahwa H; diterima.

2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan (AG) Terhadap Profitabilitas (ROA)

H,: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabiltas perusaahaan sub sektor
produk rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 —
2023.

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel
Pertumbuhan Perusahaan dengan proksi Assets Growth (AG) bernilai negatif yaitu -0,036138
dan nilai probabilitas sebesar 0,3507. Nilai probabilitas uji t lebih besar dari taraf yang
ditentukan yaitu 5% (0,3507 > 0,05), artinya bahwa Pertumbuhan Perusahaan (AG) tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusaahaan sub sektor produk rumah tangga
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tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2023. Dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak.
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) Terhadap Profitabilitas (ROA)
Hs: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas perusaahaan sub sektor produk
rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2023.
Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel Ukuran
Perusahaan (SIZE) bernilai positif yaitu 0,1777687 dan nilai probabilitas sebesar 0,0001. Nilai
probabilitas uji t lebih besar dari taraf yang ditentukan yaitu 5% (0,0001 > 0,05), artinya bahwa
Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) perusaahaan sub sektor
produk rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 —
2023. Dapat disimpulkan bahwa Hs diterima.

2. Uji F (Simultan)
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Gambar 9 Hasil Uji (F) Simultan

Berdasarkan tabel 9, hasil uji F menunjukkan bahwa F-Statictic sebesar 65,43231 dengan
signifikan di bawah 0,5 yaitu 0,000000 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
(bersama-sama) variabel Struktur Modal (DER), Pertumbuhan Perusahaan (AG), dan Ukuran
Perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA).

3. Koefisien Determinasi (R?)
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Sumber: Data diolah dengan Eviews 9, 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,944333
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi dari Profitabilitas (ROA) dapat diterangkan oleh nilai
Struktur Modal (DER), Pertumbuhan Perusahaan (AG), dan Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar
94,43%. Sedangkan sisanya sebesar 5,56% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari variabel
dalam penelitian ini.

Nilai adjusted R-Squared yaitu sebesar 0,929901, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
variabel struktur modal, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan sebesar 0,929901
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atau 92,99%, sementara sisanya sebesar 7,00% dipengaruhi variabel independen lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel Struktur Modal dengan
proksi Debt to Equity Ratio (DER) bernilai negatif sebesar -0,000969 dan nilai probabilitas sebesar
0,0000. Nilai probabilitas uji t lebih kecil dari taraf yang ditentukan yaitu 5% (0,0000 < 0,05),
artinya bahwa Struktur Modal dengan proksi Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub sektor produk rumah tangga tidak tahan lama yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2023. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 1 diterima.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diperoleh bahwa struktur modal berpengaruh
terhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa rasio utang dapat meningkatkan risiko
terhadap keberlangsungan perusahaan, sehingga mendorong perusahaan untuk lebih berhati-
hati dalam pengelolaan investasi dan penggunaan dana. Struktur modal yang rendah cenderung
meningkatkan tingkat profitabilitasnya, sedangkan struktur modal yang tinggi dapat
menurunkan tingkat profitabilitasnya. Ruldianah dan Kusumawati (2022) mengatakan bahwa
penggunaan utang yang tinggi dapat meningkatkan beban bunga perusahaan, sehingga
perusahaan harus mengeluarkan lebih banyak untuk melunasi kewajibannya yang pada
gilirannya dapat meningkatkan risiko kebangkrutan

2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel Pertumbuhan
Perusahaan yang diproksikan dengan Assets Growth (AG) bernilai negatif sebesar -0,036138 dan
nilai probabilitas sebesar 0,3507. Nilai probabilitas uji t lebih besar dari taraf yang ditentukan
yaitu 5% (0,3501 < 0,05), artinya bahwa Pertumbuhan Perusahaan yang diproksikan dengan
Assets Growth (AG) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan sektor
konsumen non siklus sub sektor produk rumah tangga tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2017-2023. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diperoleh bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan aset
menunjukkan perusahaan berinvestasi dalam perluasan operasionalnya, seperti menambah
fasilitas produksi, memperluas jaringan distribusi, atau mengakuisisi teknologi baru. Meskipun
total aset bertambah, perusahaan mungkin belum memaksimalkan penggunaan aset tersebut.
Jika perusahaan tidak efisien dalam mengelola aset yang dimilikinya, hal ini bisa mengakibatkan
rendahnya return on assets (ROA) yang berarti pertumbuhan aset tidak secara otomatis
meningkatkan profitabilitas. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan
Perusahaan yang diproksikan dengan Assets Growth (AG) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA). Aset yang tidak digunakan secara optimal seperti mesin yang jarang
digunakan atau gedung yang kosong hanya akan menambah beban biaya tanpa memberikan
kontribusi terhadap pendapatan.
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel Ukuran Perusahaan bernilai
positif sebesar 0,177687 dan nilai probabilitas sebesar 0,0001. Nilai probabilitas uji t lebih kecil
dari taraf yang ditentukan yaitu 5% (0,0001 < 0,05), artinya bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub sektor produk rumah tangga
tidak tahan lama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2023. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diperoleh bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas. Menurut Richard & Brealey (2019), perusahaan besar dengan penjualan
yang tinggi memiliki daya tawar yang lebih kuat terhadap pemasok dan pelanggan. Daya tawar
ini memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan bahan baku dengan harga lebih rendah atau
menegosiasikan harga jual yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan profitabilitas.

4. Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji pada penelitian ini dapat dilihat hasil uji koefisien regresi data panel
secara simultan atau uji F menunjukkan bahwa F-statistic sebesar 64,43231 dengan probabilitas
dibawah 0,05 yakni (0,00000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa secara simultan
(bersama-sama) variabel Struktur Modal (DER), Pertumbuhan Perusahaan (AG), dan Ukuran
Perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan sektor non siklus
sub sektor produk rumah tangga tidak tahan lama yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2023. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang baik
menjadikan cerminan terhadap profit perusahaan. Setiap perusahaan akan selalu berharap
memiliki tingkat profitabilitas yang meningkat setiap tahunnya, namun pada kenyataannya masih
banyak perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang cenderung tidak stabil. Hal tersebut
sangat penting untuk dicermati dan diteliti lebih lanjut. Keputusan struktur modal yang efektif
akan meningkatkan profitabilitas perusahaan karena dapat merendahkan biaya modal.
Perusahaan akan berkembang dengan baik apabila struktur modalnya dikelola secara efektif,
perkembangan perusahaan yang baik tentunya akan mendukung pula pada peningkatan
profitabilitas perusahaan tersebut. Selain itu, perusahaan yang besar menunjukkan jumlah
aktiva yang dimiliki perusahaan juga besar. Besarnya aktiva yang dimiliki tersebut tentunya akan
menunjang produktivitas perusahaan. Apabila pengelolaan aktiva tersebut dilakukan dengan
baik untuk kegiatan operasional perusahaan maka perusahaan akan dengan mudah untuk
meningkatkan perolehan laba dan dapat meningkatkan profitabilitasnya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh Nilai R Square yaitu sebesar 0,944333, yang berarti bahwa variasi
dari nilai profitabilitas dapat diterangkan oleh variabel struktur modal (der), pertumbuhan
perusahaan (ag), dan ukuran perusahaan sebesar 0,944333 atau 94,4333%. Sedangkan sisanya
sebesar 5,5667% diterangkan oleh variabel independen lain diluar dari variabel penelitian ini.
Nilai adjusted R-Squared yaitu sebesar 0,929901, hal ini menunjukkan bahwa variabel struktur
modal (der), pertumbuhan perusahaan (ag), dan ukuran perusahaan memberikan kontribusi
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pengaruh sebesar 0,929901atau 92,9901%, sementara sisanya sebesar 7,0099% dipengaruhi
variabel independen lain.
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